Staf Desa di Lebak Dipecat,
Diduga karena Beda Pilihan
Caleg dengan Kades
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Kabar6-PP, Seorang perempuan yang bekerja sebagai staf IT di
Desa Bojongmanik, Kecamatan Bojongmanik, Kabupaten Lebak
diberhentikan oleh kepala desa (kades).

Diduga, PP dipecat karena berbeda pilihan dengan sang kades
berinsial R terkait pemilihan calon legislatif (pileg) yang
belum lama ini dilaksanakan.

“Betul diberhentikan tanpa SP (surat peringatan-red) lagi,
hanya karena tidak memilih caleg yang didukung sama beliau
(kades-red),” kata Ketua BPD Desa Bojongmanik Yana membenarkan
saat ditanya wartawan, Kamis (22/2/2024).

**Baca Juga: Pemprov Banten Santuni Penyelenggara Pemilu yang
Meninggal

Yana mengaku bahwa dirinya kerap mendapat laporan dari anggota
BPD atas sikap R yang tak pernah bermusyawarah jika mengambil
langkah berkaitan dengan kebijakan.

“Selama ini memang banyak hal tanpa musyawarah terlebih dahulu
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dengan BPD,"” tutur Yana.

Sementara itu, R, Kades Bojongmanik belum merespon konfirmasi
Kabar6e.com melalui pesan WhatsApp. (Nda)

Anis Matta: Indonesia Tempuh
Jalan Beda dengan Amerika
untuk Jadi Superpower

written by Editor2 - | 23 Februari 2024

ANIS MATTA
MENJAWAB

A”E Ly #AnisMattaMenjawab

Kabar6-Ketua Umum Partai Gelombang Rakyat (Gelora) Indonesia
Anis Matta menegaskan, pilar penyangga sebuah negara untuk
menjadi negara superpower baru adalah kekuatan ekonomi,
militer, teknologi, politik dan budaya.

“Untuk menjadi superpower baru itu kita harus mencari sumber
keunggulan kita sendiri,” kata Anis Matta dalam keterangan,
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Selasa (15/8/2023).

Hal itu disampaikan Anis Matta dalam program ‘Anis Matta
Menjawab’ Episode #9 dengan tema ‘Kapan Indonesia Menjadi
Superpower Baru? yang tayang di kanal YouTube Gelora TV, Senin
(14/08/2023) malam.

Menurut Anis Matta, sumber kekuatan Indonesia untuk menjadi
negara superpower baru adalah kekuatan budayanya. Karena jika
bicara kekuatan ekonomi, militer, teknologi dan politik,
Indonesia kalah dari Amerika Serikat, Uni Eropa, Rusia dan
China.

“Dari 1lima kekuatan utama untuk menjadi superpower baru,
budaya sebenarnya kekuatan utama Indonesia yang paling besar.
Kalau kekuatan ekonomi, militer, teknologi dan politik, kita
kalah dari negara superpower lain,” ujarnya.

Dengan kekuatan budaya tersebut, kata Anis Matta, akan
menciptakan revolusi kebudayaan, teknologi, militer, ekonomi
dan politik. Sebab, budaya yang menentukan peradaban suatu
bangsa, karena memiliki kekuatan ideologi dan narasi.

“Jadi kekuatan superpower itu, adalah terletak pada ideologi
dan narasinya. Ideologi dan narasi itu kekuatan utamanya, dan
kenapa Gelora selalu memulai dari situ, karena budaya akan
menciptakan revolusi kebudayaan dan revolusi-revolusi
lainnya,” katanya.

Anis Matta menilai, kekuatan Amerika dan Eropa sebagai negara
superpower saat ini mulai melemah, meskipun semua kemakmuran
dari kekuatan ekonomi, militer dan teknologi telah mereka
miliki.

**Baca Juga: Pemilu Depan Mata, Sekjen Partai Gelora Indonesia
Instruksikan Pengurus Turun ke Akar Rumput

“Tetapi sekarang kekuatannya mulai melemah, karena pengaruh
budayanya semakin berkurang. Makanya ketika bicara demokrasi
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ke orang-orang China, dikatakan balik sama China, jangan
ajarin kami soal demokrasi, kami lebih mengerti,” katanya.

Karena itu, konflik geopolitik antara Amerika dan Uni Eropa
melawan Rusia dan China sekarang akan menjadi konflik yang
panjang dan melelahkan. Tidak akan ada pemenangnya, dan dua-
duanya akan mengalami kelelahan.

“Tetapi dengan perang ini, bisa jadi akan muncul kekuatan
baru, atau hilangnya suatu peradaban seperti peradaban Persia
dan Romawi. Dari konflik inilah, peluang kita menjadi
superpower baru. Indonesia bisa menggunakan kekuatan
budayanya,” ungkap Anis Matta

Ketua Umum Partai Gelora ini menambahkan, jalan yang ditempuh
Indonesia untuk menjadi superpower baru, berbeda dengan
Amerika, Uni Eropa, Rusia atau China.

Indonesia juga tidak akan mengulangi sejarah Islam dalam
menciptakan peradaban baru dengan mengalahkan Persia dan
Romawi.

“Kita akan punya jalan sendiri, hanya saja tidak ada jarak
yang bisa kita ukur secara linear, karena perjalanannya tidak
bisa dilihat. Tapi faktor yang menentukan adalah bagaimana
output dari konflik antar adidaya ini, serta Indonesia akan
tumbuh dengan sendirinya secara sistematis, karena kekuatan
narasi dan kekuatan ideologinya yang bersumber dari kekuatan
budaya,” pungkasnya.(Tim K6)

Komunikolog : Larang Nikah
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Beda Agama oleh MA,
Pelanggaran HAM
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MA) menjadi sorotan publik setelah
resmi mengeluarkan Surat Edaran MA (SEMA) Nomor 2 Tahun 2023
yang melarang hakim mengabulkan permohonan pencatatan
pernikahan bagi pasangan beda agama.

Keputusan ini mendapat kritikan tajam dari Komunikolog Politik
dan Hukum Nasional, Tamil Selvan, yang menyatakan bahwa SEMA
tersebut merupakan bentuk pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM).

“Surat Edaran MA tersebut bertolak belakang dengan Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan dan hal ini sebagai
kemunduran 1lembaga penegak hukum dalam memaknai asas
sosiologis masyarakat,” kata Tamil Selvan, Rabu (19/7/2023).
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Menurut Tamil Selvan, Surat Edaran MA tersebut tidak sejalan
dengan semangat Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, yang memberikan ruang bagi perkawinan beda agama
selama agama atau kepercayaan masing-masing pasangan tidak
melarang. Poin utama yang dikutip oleh Mahkamah Agung dalam
SEMA ini, yaitu Pasal 2 Ayat 1 dan Pasal 8 Huruf F, justru
menegaskan bahwa perkawinan sah adalah yang dilakukan sesuai
dengan hukum agama dan kepercayaan masing-masing.

“Di dalam UU tersebut, tidak tercantum persyaratan untuk
memeluk agama yang sama. Hingga saat ini, banyak agama yang
melakukan pemberkatan pernikahan pasangan beda agama, dan hal
ini tidak menimbulkan masalah. Jika memang ada satu agama yang
melarang, maka hukum tidak boleh menggeneralisir keputusan
berdasarkan hal itu,” ungkap Kang Tamil, begitu ia akrab
disapa.

Sebagai seorang dosen dari Universitas Dian Nusantara, Kang
Tamil menegaskan bahwa selama ini putusan pengadilan terhadap
perkawinan beda agama bersifat administratif. Namun, dengan
dikeluarkannya SEMA yang melarang pernikahan beda agama, hal
tersebut dianggapnya sebagai pelanggaran HAM oleh negara.

**Baca Juga: Dirawat di RS Polri, Begini Kondisi Wanita Hamil
Muda Korban KDRT di Tangsel

“Ironisnya, suatu agama memberikan izin untuk pemberkatan,
namun negara yang melarang. Ini menunjukkan bahwa keputusan
awalnya adalah administratif, namun dengan adanya SEMA ini,
jelas melanggar HAM,” tegasnya.

Selain itu, Kang Tamil juga mengungkapkan kekhawatiran atas
dampak dari penerapan SEMA ini. Saat ini, pembuatan akta
kelahiran tidak membutuhkan akta pernikahan orang tua sebagai
syarat mutlak, sehingga kehadiran SEMA ini bisa meningkatkan
fenomena ‘kumpul kebo' atau perkawinan tanpa pencatatan resmi.
Ia menganggap langkah ini sebagai kemunduran besar bagi
masyarakat.
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Kang Tamil menyatakan niatnya untuk melakukan uji materi
terhadap Surat Edaran Mahkamah Agung tersebut. Meskipun hingga
saat ini MA belum pernah menguji materi atas SEMA yang
dikeluarkannya sendiri, ia berharap MA bisa mempertimbangkan
kembali keputusannya dengan melihat asas sosiologis
masyarakat.

“Kita akan berupaya kesana (uji materi). Namun saya berharap
MA bisa lebih bijak untuk melihat asas sosiologis masyarakat
sehingga dapat mencabut SEMA ini. Karena ini jelas lebih
banyak tidak bermanfaat nya Kketimbang manfaat secara
sosiologis,” pungkasnya . (Oke/Red)



